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Abstrak 
 
Tanaman sagu merupakan salah satu sumber karbohidrat. Sagu memegang peranan 
penting dalam penganekaragaman makanan untuk menunjang stabilitas pangan. Tanaman 
sagu merupakan salah satu tanaman pangan yang berpotensi untuk dikembangkan dan 
dimanfaatkan di Indonesia, khususnya di Propinsi Riau Kabupaten Meranti. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi produk berbasis sagu dan bagaimana perilaku konsumen 
terhadap produk berbasis sagu. Metode yang digunakan adalah metode survey dan 
menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Untuk kebutuhan penelitian maka 
sampel penelitian terbagi menjadi 2, yakni (1) sampel identifikasi produk yakni industri 
rumah tangga mengolah sagu dengan produk olahan mie sagu dan kerupuk sagu, dan (2) 
sampel perilaku konsumen yakni konsumen yang membeli produk olahan sagu dengan 
jumlah sampel seluruhnya 50 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa diversifikasi 
produk berbasis sagu di Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten Meranti terdiri dari mie 
sagu, kerupuk sagu dan sagu rending. Mie sagu merupakan makanan terfavorit wisawatan 
baik domestik maupun mancanegara yang berkunjung di Kabupaten Kepulauan Meranti.  
 
 
Pendahuluan 
 
Ketergantungan bangsa Indonesia terhadap beras begitu tinggi, sehingga ketika 
kebutuhan beras dalam negeri tidak tercukupi, Indonesia harus mengimpor beras. 
Ketergantungan terhadap beras dapat dikurangi melalui alternatif bahan pangan lainnya yang 
dapat dibudidayakan di Indonesia sebagai upaya mendukung ketahanan pangan di Indonesia 
(Tirta, dkk, 2013). 
Permasalahan pangan yang dihadapi Indonesia terkait dengan beberapa faktor, yaitu 
jumlah penduduk miskin yang masih cukup banyak dengan akses pangan yang sangat rendah, 
produksi pangan belum cukup untuk membentuk cadangan pangan yang memenuhi 
persyaratan status ketahanan pangan yang mantap, dan konsumsi pangan pokok sangat 
terfokus pada beras, diversifikasi ke arah pangan lokal kurang berkembang, dan perbaikan 
pola konsumsi ke arah pola pangan harapan berlangsung lambat. Beras merupakan komoditas 
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yang menduduki tingkat pertama untuk rata-rata konsumsi masyarakat Indonesia (Dewi dan 
Ari, 2012). 
Penganekaragaman pangan adalah upaya menyediakan dan mengkonsumsi pangan 
dengan menu yang beranekaragam dan bervariasi. Penganekaragaman merupakan salah satu 
indikator dari ketahanan, kemandirian dan kedaulatan pangan (Haryadi 2013). Bantacut 
(2016), keragaman yang baik adalah berdimensi lokal yang berarti pangan pokok setiap 
daerah bahkan setiap orang dapat berbeda-beda untuk meringankan beban produksi 
komoditas tertentu. 
Tanaman sagu merupakan salah satu sumber karbohidrat. Sagu memegang peranan 
penting dalam penganekaragaman makanan untuk menunjang stabilitas pangan. Tanaman 
sagu merupakan salah satu tanaman pangan yang berpotensi untuk dikembangkan dan 
dimanfaatkan di Indonesia, khususnya di Propinsi Riau Kabupaten Meranti. 
Kabupaten Kepulauan Meranti merupakan daerah potensial penghasil sagu di 
Indonesia (Bintoro, 2008). Hampir disemua kecamatan tersebar tanaman sagu. Luas lahan 
tanaman sagu pada tahun 2015 di Kabupaten Meranti mencapai 50.514 Ha dengan total 
produksi tanaman sagu sebesar 287.349 ton, dan petani yang terlibat dalam usahatani sagu 
mencapai 7.484 KK. Perkebunan sagu ini umumnya dikelola oleh rakyat dan hanya ada satu 
perusahaan swasta. Perkebunan milik rakyat yang memproduksi sagu terbanyak adalah 
Kecamatan Tebing Tinggi Timur dengan jumlah produksi sebanyak 71.942 ton (BPS 
Kabupaten Meranti, 2017). 
Tanaman sagu di Kabupaten Meranti memiliki potensi produksi berdasarkan areal 
penanamannya yang cukup luas dan produksi yang tinggi. Diversifikasi konsumsi pangan 
diharapkan bukan hanya pada pangan pokok, tetapi pada semua bahan pangan yang 
dikonsumsi. Salah satunya melalui konsep diversifikasi konsumsi pangan melalui eksplorasi 
potensi bahan pangan lokal yaitu sagu. Namun, perkembangannya saat ini belum maksimal. 
Dengan demikian penulis tertarik untuk meneliti tentang “Diversifikasi Produk Berbasis Sagu 
Sebagai Alternatif Kemandirian Pangan di Kecamatan Tebing Tinggi Timur Kabupaten 
Meranti”. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi produk berbasis sagu dan 
bagaimana perilaku konsumen terhadap produk berbasis sagu. 
 
Metode Penelitian 
Metode yang digunakan adalah metode survey. Peneliti menggunakan kuisioner untuk 
mendapatkan data yang di butuhkan untuk menunjang penelitian ini. Penelitian ini di lakukan 
di Kecamatan Tebing Tinggi Timur Kabupaten Meranti. Untuk kebutuhan penelitian maka 
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sampel penelitian terbagi menjadi 2, yakni (1) sampel identifikasi produk yakni industri 
rumah tangga mengolah sagu dengan produk olahan mie sagu dan kerupuk sagu, dan (2) 
sampel perilaku konsumen yakni konsumen yang membeli produk olahan sagu. Pengambilan 
sampel penelitian dilakukan secara accidental sampling, dengan jumlah sampel seluruhnya 
50 orang. Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
data sekunder yang bersifat kualitatif dan kuantitatif.  
Alat Analisis 
Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah 
dibaca dan diinterprestasikan. Dalam proses ini digunakan statistik deskriptif. Software 
komputer yang digunakan untuk mengolah data deskriptif adalah program Microsoft Excel. 
1. Identifikasi Produk Berbasis Sagu  
Analisis yang digunakan adalah dengan melakukan wawancara langsung kepada 
pengrajin produk olahan sagu dengan menggunakan kuisioner. Analisis yang digunakan 
yakni analisis statistik deskriptif. 
2. Perilaku Konsumen Terhadap Produk Berbasis Sagu 
Untuk menganalisis perilaku konsumen terhadap produk berbasis sagu digunakan 
metode deskriptif kualitatif dan kuantitatif, meliputi: 
a. Pengenalan Kebutuhan 
Merupakan persepsi atas perbedaan antara keadaan yang diinginkan dengan situasi 
aktual yang memadai untuk mengaktifkan proses keputusan. Proses pengenalan kebutuhan 
konsumen dapat diketahui dengan adanya informasi mengenai (1) alasan pembelian dan (2) 
manfaat pembelian ketika mengunjungi tempat produk sagu. Alasan pembelian sampel 
berkunjung ke tempat produk sagu, dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Jumlah dan Persentase Sampel Berdasarkan Alasan Membeli Produk Sagu 
Alasan Pembelian Jumlah Sampel Persentase 
Mau mencoba produk sagu   
Kenyamanan Tempat   
Kebetulan Lewat   
Diajak Teman   
Total   
 Alasan kedua sampel yaitu manfaat yang dicari konsumen dari produk sagu, dapat 
dilihat pada Tabel 2.  
Tabel 2. Jumlah dan Persentase Manfaat yang Dicari Konsumen dari Produk      Sagu 
Manfaat Pembelian Jumlah Sampel Persentase 
Sebagai makanan utama   
Sebagai makanan selingan   
Total   
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b. Pencarian Informasi 
Pencarian informasi merupakan tahap kedua dari proses keputusan pembelian oleh 
konsumen setelah tahap pengenalan kebutuhan. Konsumen akan berusaha untuk mencari 
informasi tentang produk tersebut baik secara internal (pengetahuan dan ingatan) maupun 
secara eksternal (informasi dari media massa, lingkungan, teman dan keluarga). Pencarian 
informasi dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Jumlah dan Persentase Sampel Menurut Pencarian Informasi Mengenai Produk Sagu 
Sumber Informasi Jumlah Sampel Persentase 
Keluarga   
Pamflet   
Teman   
Diri Sendiri   
Total   
 
c. Evaluasi Alternatif 
Tahap ketiga yaitu evaluasi alternatif. Evaluasi alternatif merupakan proses dimana 
suatu alternatif pilihan dari pihak produk yang ditawarkan dipilih oleh konsumen untuk 
memenuhi kebutuhannya. Menurut pertimbangan pembelian dapat di lihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Jumlah dan Persentase Sampel Menurut Pertimbangan Mengunjungi Tempat Produk 
Sagu 
Pertimbangan Mengunjungi Tempat 
Produk Sagu 
Jumlah Sampel Persentase 
Harga   
Rasa   
Dekat dengan tempat tinggal   
Lain-lain   
Total   
 
d. Keputusan Pembelian 
Merupakan niat pembelian, alasan pertama membeli produk sagu di tempat ini dengan 
melihat pada situasi, dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Jumlah dan Persentase Sampel Memutuskan Membeli Produk Sagu 
Cara Memutuskan Jumlah Sampel Persentase 
Terencana   
Tergantung Situasi   
Mendadak   
Total   
 
Alasan kedua keputusan pembelian mengenai siapa saja yang mempengaruhi dalam 
memutuskan membeli produk sagu, dapat dilihat pada Tabel 6. 
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Tabel 6.  Jumlah dan Persentase Sampel Mengenai Siapa yang Mempengaruhi Untuk 
Membeli Produk Sagu 
Yang Mempengaruhi Jumlah Sampel Persentase 
Sendiri   
Keluarga   
Teman   
Rekan Kerja   
Total   
 
e. Hasil 
Tahap ini merupakan yang terakhir dari proses pembelian suatu barang atau jasa yaitu 
hasil pembelian produk atau jasa yang telah konsumen beli apakah konsumen puas terhadap 
produk yang telah dikonsumsi, digunakan dan apakah konsumen tersebut akan 
mengkonsumsi dan menggunakan kembali atau tidak. Proses pembelian terakhir apakah 
konsumen akan kembali datang lagi ke tempat penjualan produk sagu (terlihat pada Tabel 7). 
Tabel 7. Jumlah dan Persentase Sampel Mengenai Minat untuk Datang Kembali atau Tidak 
Datang Kembali/Tidak Jumlah Sampel Persentase 
Ya   
Tidak   
Total   
Proses hasil pembelian yaitu mengenai konsumen puas atau tidak puas terhadap 
produk atau jasa yang ditawarkan kepada responden.    
Tabel 8. Jumlah dan Persentase Sampel Mengenai Puas atau Tidak Puas Terhadap Produk 
atau Jasa Pedagang Produk Sagu 
Puas atau Tidak Terhadap 
Produk atau Jasa 
Jumlah Sampel Persentase 
Puas   
Tidak Puas   
Total   
 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Tingginya angka pertumbuhan penduduk perlu dibarengi dengan ketersediaan 
sumber pangan yang memadai. Keberadaan tanaman sagu selain dapat menjadi pangan 
alternatif pendamping beras untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, petani juga menjual 
dalam bentuk sagu mentah dan panganan yang berbahan dasar sagu (Nurhaedah, 2014). 
Pengembangan  produk  berbasis  olahan  sagu mampu meningkatkan nilai tambah dalam 
usahatani sagu (Purwanto dkk, 2017). 
Pengembangan diversifikasi pangan sebagai bagian untuk mewujudkan kedaulatan 
pangan hendaknya dilakukan oleh semua kalangan. Upaya tersebut dapat dilakukan dengan 
menyusun dan implementasi strategi kebijakan terkait optimalisasi pemanfaatan potensi lahan 
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dan kebiasaan mengkonsumsi pangan lokal, serta pengembangan produksi, industri, dan 
konsumsi pangan lokal (Hardono, 2014). Hal ini didukung oleh Bupati Kepulauan Meranti 
menyatakan bahwa sagu sebagai solusi swasembada pangan nasional (Dewan Ketahanan 
Pangan Wilayah Barat, 2016). 
Potensi sagu yang besar di Kabupaten Meranti berdampak pada tingginya produksi 
sagu yang turut mendukung keberadaan kilang sagu dibeberapa Kecamatan di Meranti. 
Kilang sagu berfungsi untuk mengolah tanaman sagu menjadi sagu basah atau tepung sagu. 
Kilang sagu  sebagian besar  dikelola oleh rakyat setempat. Sagu merupakan produk 
unggulan untuk pengembangan agroindustry (Elida, 2017).  Penduduk setempat mengolah 
tepung sagu menjadi bermacam-macam makanan dalam skala industri kecil dan rumah 
tangga (Indrawati & Caska 2015). 
 
1. Identifikasi Produk Berbasis Sagu  
1) Mie Sagu 
Mie sagu adalah produk pangan (pokok) yang dapat dibuat dari pati sagu. Menurut 
Bantacut (2011), tepung pati sagu merupakan sumber karbohidrat dengan 347,72 energi 
(kalori). Mie sagu dapat diolah menjadi berbagai menu masakan seperti mie sagu goreng, mie 
sagu rebus dan mie sagu kuah. Produk ini mempunyai keunggulan tidak mengandung gluten 
(gluten free food) sehingga baik untuk pangan pokok. Berdasarkan hasil penelitian Mukti dan 
Septina (2017), Kelayakan non finansial mie sagu di Kecamatan Tebing Tinggi dari aspek 
pasar dan aspek teknis layak untuk diusahakan namun pada aspek hukum belum layak. 
 
 
Gambar 1. Mie Sagu 
 
2) Kerupuk Sagu 
Kerupuk sagu terbuat dari tepung sagu yang berasal dari pohon rumbia. Bentuk 
kerupuk sagu ini terbilang unik yang memiliki warna dasar abu-abu dengan diberikan 
pewarna makanan warna merah dan hijau. Kerupuk sagu juga merupakan sumber karbohidrat 
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sehingga diperlukan peningkatan nilai gizinya terutama kandungan proteinnya. Untuk itu 
diperlukan bahan tambahan seperti ikan, udang dan lain-lain sebagai alternatifnya. 
 
 
Gambar 2. Kerupuk Sagu 
 
3) Sagu Rendang  
Sagu rendang merupakan salah satu produk olahan sagu yang terkenal di Kepulauan 
Meranti. Sagu rendang ini tidak bias dikonsumsi secara langsung. Biasanya, untuk 
mengkonsumsi sagu rendang, harus diolah terlebih dahulu menjadi cendol, bubur, kolak dan 
sejenisnya. Di Jawa Barat (Bogor), sagu rendang yang telah diolah disebut dengan sagu 
mutiara (bubur mutiara). 
 
Gambar 3. Sagu Rendang 
2. Perilaku Konsumen Terhadap Produk Berbasis Sagu 
Keputusan yang dilaksanakan dalam bentuk tindakan pembelian melalui satu proses 
tertentu yaitu dimulai dari pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, 
keputusan pembelian dan hasil (Angel dkk, 1994). Secara rinci dapat dilihat sebagai berikut: 
a. Pengenalan Kebutuhan 
Berdasarkan Gambar 4 alasan konsumen datang ke tempat menjual produk berbasis 
sagu adalah karena kebetulan lewat yaitu sebesar 24%, dan cita rasa makanan; mau mencoba 
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serta lainnya sebesar 22%. Hasil ini disebabkan karena sebagian tempat penjual produk 
berbasis sagu terletak dipinggir jalan raya yang mudah dijangkau oleh konsumen. 
 
Gambar 4. Alasan Pembelian Konsumen Berbasis Sagu 
 
Alasan kedua konsumen yaitu manfaat yang dicari oleh konsumen dari sagu adalah 
sebagai makanan selingan yaitu sebesar 74%. Berdasarkan hasil penelitian diketahui manfaat 
yang dicari dari sagu adalah sebagai makanan selingan, karena menurut konsumen sagu 
bukanlah suatu makanan yang mengenyangkan hanya untuk dijadikan sebagai makanan 
cemilan saja. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 5. 
 
Gambar 5. Manfaat Pembelian Berbasis Sagu 
 
 
b. Pencarian Informasi 
Pada Gambar 6 dijelaskan bahwa sebagian besar konsumen sagu memperoleh 
informasi mengenai lokasi penjual sagu dari lainnya (penjual eceran di pasar tradisional 
daerah penelitian) sebesar 42%. Hal ini disebabkan oleh konsumen yang datang ke tempat 
22% 
22% 
2% 
24% 
8% 
22% 
Alasan Pembelian 
Mau Mencoba Cita Rasa Makanan
Kenyamanan Tempat Kebetulan Lewat
Diajak Teman Lainnya
2% 
74% 
8% 
16% 
Manfaat Pembelian 
Sebagai Makanan Utama Sebagai Makanan Selingan
Simbol Status Lainnya
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penjual produk sagu merupakan orang yang biasa membeli produk sagu langsung ke rumah 
industri kemudian menjualnya kembali di pasar tradisional daerah penelitian tersebut.  
 
Gambar 6. Pencarian Informasi Terhadap Produk Sagu 
c. Evaluasi Alternatif  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa konsumen memutuskan membeli 
ditempat menjual sagu yaitu karena rasa yang enak sebanyak 44%. Hal ini dapat dilihat pada 
Gambar 7. Disebabkan karena sebagian besar konsumen mengunjungi lokasi penjual produk 
sagu karena rasanya yang enak dan memiliki cita rasa yang khas dan dengan bentuk yang 
unik. 
 
Gambar 7. Pertimbangan Mengunjungi Tempat Menjual Produk Sagu 
 
d. Keputusan Pembelian 
Keputusan pembelian yang pertama yaitu konsumen memutuskan ke lokasi tersebut 
dengan cara tergantung situasi yaitu sebesar 48%. Hal ini disebabkan oleh konsumen yang 
datang ingin membuat selera makannya lebih bertambah apabila produk sagu dijadikan 
makanan selingan atau dijadikan makanan ringan disaat duduk berkumpul dengan keluarga. 
Untuk lebih jelasnya keputusan pembelian kerupuk sagu dapat dilihat pada Gambar 8. 
10% 
26% 
22% 
42% 
Pencarian Informasi 
Keluarga Teman Diri Sendiri Lainnya
18% 
44% 
18% 
20% 
Pertimbangan Mengunjungi 
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Dekat dengan Tempat Tinggal Lainnya
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Gambar 8. Keputusan Pembelian Produk Sagu 
Keputusan pembelian kedua mengenai siapa yang mempengaruhi dalam memutuskan 
datang ke lokasi penjual produk sagu. Hasilnya adalah dipengaruhi oleh diri sendiri sebanyak 
48%. Hal ini disebabkan karena produk sagu oleh sebagian orang dijadikan suatu makanan 
yang wajib ada dirumah sebagai pengganti makanan ringan. Untuk lebih jelas dapat dilihat 
pada Gambar 9 yaitu yang mempengaruhi konsumen dalam pembelian produk berbasis sagu. 
 
Gambar 9. Yang Mempengaruhi Pembelian Produk Sagu 
e. Hasil  
Berdasarkana hasil penelitian, diketahui bahwa 100% konsumen berniat untuk 
mengunjungi tempat penjual produk sagu tersebut. Hal ini disebabkan karena produk berbasis 
sagu harganya terjangkau dan juga memiliki rasa yang enak dan gurih, produk berbasis sagu 
juga sangat aman dikonsumsi oleh konsumen karena diolah secara tradisional dan tanpa 
bahan pengawet. Untuk lebih jelasnya keputusan konsumen untuk mengunjungi kembali atau 
tidak dapat dilihat pada Gambar 10. 
26% 
48% 
20% 
6% 
Keputusan Pembelian 
Terencana Tergantung Situasi Mendadak Lainnya
48% 
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Gambar 10. Ingin Mengunjungi Kembali/Tidak  
Proses hasil pembelian yaitu mengenai konsumen puas atau tidak puas terhadap 
produk atau jasa yang ditawarkan oleh penjual produk berbasis sagu. Hasilnya menunjukkan 
bahwa sebanyak 88% konsumen menyatakan puas. Hal ini disebabkan karena konsumen 
merasa produk yang dijual harganya murah, tempatnya strategis mudah dijangkau oleh 
masyarakat daerah atau luar daerah, selain murah juga rasanya enak dan cocok dengan selera 
konsumen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 11. 
 
Gambar 11. Puas atau Tidak Terhadap Produk Sagu 
Berdasarkan hasil penelitian, ternyata mie sagu merupakan makanan terfavorit 
wisawatan baik domestik maupun mancanegara yang berkunjung di Kabupaten Kepulauan 
Meranti. Belumlah lengkap jika ke Kabupaten Meranti tanpa mengkonsumsi kuliner mie 
sagu. 
Di meranti mie sagu merupakan pangan tradisional yang biasa dikonsumsi 
masyarakat karena karakternya melekat dengan budaya setempat, maka pangan tradisional ini 
memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan sebagai pangan alternatif mendukung 
100% 
0% 
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Ya Tidak
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12% 
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ketahanan pangan. Disamping itu, pangan tradisional juga merupakan salah satu bentuk dari 
kearifan lokal (endogenous knowledge) yang dimiliki daerah tertentu (Alvon dan Rivaie, 
2011). Gerak langkah pembangunan akan lebih optimal jika kearifan-kearifan lokal dijadikan 
pijakan utama. Oleh karena itu, pengembangan agroindustri sagu merupakan langkah 
strategis untuk mengembangkan ekonomi masyarakat Meranti secara keseluruhan.  
 
Kesimpulan  
1. Diversifikasi produk berbasis sagu di Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten Meranti 
terdiri dari mie sagu (62%), kerupuk sagu (21%), dan sagu rendang (11%). 
2. Perilaku konsumen terhadap keputusan pembelian produk berbasis sagu dimulai dari 
Tahap 1 yaitu pengenalan kebutuhan; alasan konsumen membeli (karena kebetulan lewat 
sebanyak 24%), manfaat pembelian (sebagai makanan selingan 74%). Tahap 2 yaitu 
pencarian informasi; sumber informasi konsumen (dari lainnya yakni pedagang eceran di 
pasaran sebanyak 42%). Tahap 3 yaitu evaluasi alternatif; pertimbangan mengunjungi 
tempat menjual produk sagu (rasa yang enak sebanyak 44%). Tahap 4 yaitu keputusan 
pembelian; tergantung situasi sebanyak 48%, keputusan pembelian yang mempengaruhi 
diri sendiri sebanyak 48%. Tahap 5 yaitu hasil atau tahap akhir konsumen merasa puas 
sebanyak 88% dan konsumen yang ingin mengunjungi kembali tempat penjual produk 
sagu sebanyak 100%. 
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